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	This research attempts to answer several questions as follows: (1) How is the implementation of active learning in learning Aqidah Akhlak at MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo? (2) What are the supporting and inhibiting factors in the implementation of active learning in learning Aqidah Akhlak at MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo? (3) What are the solutions to overcome obstacles in implementing active learning in learning Aqidah Akhlak at MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo? The results of the study are (1) The implementation of active learning in learning Aqidah Akhlak at MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo is running well, by seeing the number of students in the learning process being active from the beginning to the end because it uses active learning where in active learning, students are active in learning (2) The implementation of active learning in learning Aqidah Akhlak at MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo has several supporting factors, namely the participation of students, educators, student guardians, learning tools and media as well as the learning environment that helps in the implementation of active learning while related to inhibiting factors are the variety of students, with the variety of students, teachers have difficulty in providing explanations about learning materials, lack of learning tools and media because the existing learning tools and media are inadequate so they often become a source of competition, (3) Solutions in the implementation of active learning carried out in the learning of Aqidah Akhlak at MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo in overcoming these obstacles in several ways, namely increasing teacher resources by providing motivation and participating in workshops on learning, involving teachers in learning training activities, and seminars. As well as providing opportunities for existing teachers to continue their studies to a higher level.

	
	
	

	
	
	
Abstrak 

	Kata kunci: 
active learning, pembelajaran Aqidah Akhlak, implementasi
	
	Penelitian ini berupaya untuk menjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut : (1) Bagaimanakah implementasi active learning dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo (2) Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi active learning  pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo, (3) Bgaimana solusi dalam mengatasi hambatan implementasi active learning  dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo. Hasil dari penelitian adalah (1) Implementasi active learning dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo berjalan dengan baik, dengan melihat banyaknya siswa dalam proses pembelajaran menjadi aktif dari awal sampai selesai karena menggunakan active learning yang mana dalam pembelajaran active learning, siswa aktif dalam pembelajaran (2) Implementasi active learning dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo memiliki beberapa factor pendukung, yaitu peran serta peserta didik, pendidik, wali siswa, alat dan media pembelajaran serta lingkungan pembelajaran yang membantu dalam pelaksanaan implementasi active learning sedangkan terkait dengan faktor penghambat adalah bermacam-macam peserta didik, dengan bermacam-macamnya peserta didik maka guru kesulitan dalam memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran, kekurangan alat dan media pembelajaran karena alat dan media pembelajaran yang ada kurang memadai sehingga sering menjadi rebutan, (3) Solusi dalam implementasi active learning yang dilakukan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo dalam mengatasi hambatan tersebut dengan beberapa cara, yaitu peningkatan sumber daya guru dengan memberi motivasi dan mengikuti workshop tentang pembelajaran, mengikutkan guru pada kegiatan pelatihan pembelajaran, dan seminar. Serta memberikan kesempatan kepada guru-guru yang ada untuk melanjutkan study lanjut ke jenjang yang lebih tinggi.
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PENDAHULUAN
Pada dasarnya, pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk mengarahkan peserta didik dalam mencapai tujuan belajar sesuai dengan yang diinginkan. Pembelajaran seharusnya mempertimbangkan kondisi individu peserta didik, karena merekalah yang sedang belajar. Setiap peserta didik memiliki keunikan dan perbedaan yang tidak dapat disamakan satu sama lain. Sayangnya, kondisi riil peserta didik sering kali kurang diperhatikan oleh sebagian pendidik, yang lebih fokus pada pengajaran kelas secara keseluruhan daripada memperhatikan perbedaan individu. Hal ini berimbas pada metode pembelajaran yang cenderung seragam dan tidak memperhatikan kebutuhan khusus setiap peserta didik.
Pembelajaran yang tidak memperhatikan perbedaan individu peserta didik dan didasarkan pada keinginan guru akan sulit mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif. Ini sering terlihat dalam model pembelajaran konvensional yang menghasilkan kesenjangan nyata antara peserta didik yang lebih cerdas dengan yang lainnya. Akibatnya, proses pembelajaran tidak mencapai ketuntasan dan tujuan pembelajaran menjadi terabaikan, yang akhirnya mengarah pada kegagalan pembelajaran.
Melihat kenyataan ini, para ahli berusaha mencari strategi yang dapat mengakomodasi perbedaan peserta didik. Salah satu strategi yang dikembangkan adalah active learning (pembelajaran aktif). Dalam proses pembelajaran tradisional, posisi guru sering kali sebagai subjek yang memberikan pengetahuan kepada siswa yang dianggap tidak memiliki pengetahuan sebelumnya. Padahal, belajar bukan hanya soal menerima informasi, tetapi juga melibatkan keterlibatan mental dan upaya dari siswa itu sendiri.
Menurut Mukhtar (2023:25), dalam pembelajaran aktif, siswa tidak lagi dipandang sebagai wadah kosong yang hanya diisi oleh guru, melainkan sebagai individu yang utuh dengan perasaan, kehendak, cita-cita, pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran, penting untuk mendorong partisipasi maksimal siswa.
Dalam pembelajaran aktif, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa selama proses belajar berlangsung. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dapat mengaktifkan potensi otak siswa dan memaksimalkan daya pikir mereka. Dengan menggunakan strategi active learning, diharapkan siswa dapat lebih aktif berpikir dan berinteraksi dalam proses belajar, baik secara individu maupun kelompok, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar sesuai harapan.
Strategi ini mengharuskan siswa untuk lebih mandiri dalam mencari pengetahuan dan mengurangi ketergantungan pada orang lain, terutama guru. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menemukan gaya belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka dan mengatasi kesulitan yang muncul dalam proses belajar.
Namun, penerapan active learning masih terbatas, terutama di kalangan guru yang sudah lanjut usia, yang mungkin belum sepenuhnya menerapkannya. Padahal, pembelajaran aktif tidak selalu membutuhkan media mahal, tetapi dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
MI Miftahul Ulum Kedung Rejo, sebuah madrasah di pedesaan, telah berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, baik dalam hal pembelajaran maupun sarana dan prasarana. Sejak dipimpin oleh Bapak Ridlo, madrasah ini mendorong guru-gurunya untuk menjadi lebih inovatif dalam mengajar, serta menerapkan metode, strategi, dan model pembelajaran yang mereka peroleh dari pendidikan tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti implementasi Active Learning dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo.
Research and Methode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, di mana data yang diperoleh berupa kata-kata dan data tertulis yang berasal dari orang-orang yang menjadi objek penelitian (Lexi J. Moeloeng, 2005). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologis.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis fenomenologi. Metode kualitatif bertujuan untuk menggali fakta dan interpretasi yang tepat untuk menyusun gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta atau pandangan yang diungkapkan oleh subjek penelitian atau fenomena yang sedang diselidiki.
Penelitian ini termasuk jenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan survei, mirip dengan survei sekolah menengah. Metode deskriptif digunakan untuk meneliti status suatu kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau kelas tertentu yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi saat ini (Nasir, 1988:63).
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari sumber primer seperti guru Aqidah Akhlak, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, siswa-siswa MI Miftahul Ulum, Kepala Sekolah, Tata Usaha, dan Wali Murid. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data menggunakan model analisis dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan (Tholhah Hasan, 2023:163).
Langkah pertama adalah reduksi data, yang dilakukan dengan memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, dan mentransformasi data dari observasi dan catatan lapangan. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk mendapatkan informasi yang jelas, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Semua data yang dianalisis berasal dari wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi tentang implementasi active learning dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo.
Setelah reduksi data, langkah berikutnya adalah penyajian data, di mana peneliti memaparkan hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi active learning dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo. Penyajian data ini akan mengungkapkan pelaksanaan active learning, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat. Dari sini, peneliti dapat mencari solusi jika ditemukan penghambat dalam implementasi active learning.
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah melalui reduksi data dan penyajian data, penarikan kesimpulan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih detail dan rinci mengenai pelaksanaan active learning dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo.
Result and Discussion
1. Penerapan Active Learning dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo
a. Pendekatan dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo 
Untuk mendukung proses pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo pada tahun ajaran 2024/2025, guru menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Pendekatan yang umum diterapkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo adalah sebagai berikut:
1) Pendekatan Emosional: Menurut Ahmad Rohani (2004:61-62), pendekatan emosional berfokus pada usaha untuk membangkitkan perasaan dan emosi siswa dalam memahami serta meresapi materi pembelajaran Aqidah Akhlak. Pendekatan ini sangat penting karena dapat mempengaruhi aspek afektif siswa. Pendekatan emosional diterapkan ketika membahas materi yang berhubungan dengan penguatan iman, seperti pada pemahaman tentang teori iman. Dalam diskusi, siswa diajak berpartisipasi secara langsung untuk memberikan jawaban sesuai pengetahuan mereka.
2) Pendekatan Pengalaman: Pendekatan ini memberikan pengalaman kepada siswa dalam pembuatan dan penggunaan media dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Tujuan utamanya adalah menanamkan nilai-nilai afektif, kognitif, dan psikomotorik. Banyak materi dalam Aqidah Akhlak yang memerlukan pendekatan ini, seperti kegiatan membaca, menulis, aplikasi, dan produk. Pendekatan pengalaman membantu siswa memahami materi dengan lebih mendalam dan menjadikannya lebih relevan dalam kehidupan sehari-hari (Dimyati dan Mujiono, 1997:115).
3) Pendekatan Pembiasaan: Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus mengaplikasikan hasil pembelajaran dalam kehidupan mereka. Pendekatan pembiasaan menciptakan kesan yang mendalam pada siswa, membuat mereka lebih mudah memahami dan terbiasa untuk melaksanakan apa yang diajarkan di sekolah.
4) Pendekatan Rasional: Pendekatan ini menekankan penggunaan akal untuk memahami materi Aqidah Akhlak. Dalam penerapannya, guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dan memberikan soal terkait beberapa topik yang harus dibahas bersama. Kelompok pertama akan mempresentasikan hasil diskusi mereka, sementara kelompok lain dapat memberikan pertanyaan atau tanggapan. Guru berperan membimbing diskusi dan memastikan materi tetap sesuai tanpa menurunkan semangat siswa.
5) Pendekatan Fungsional: Pendekatan ini berfokus pada penerapan pembelajaran Aqidah Akhlak yang menekankan manfaatnya bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Aqidah merupakan dasar yang harus ditanamkan sejak dini.
Dari beberapa pendekatan yang dijelaskan, tidak semua pendekatan diterapkan dalam setiap materi, karena penekanannya tergantung pada kebutuhan materi tersebut. Pendekatan rasional akan digunakan ketika diperlukan, namun pendekatan lain tetap diperhatikan meskipun penekanannya lebih pada rasional.
Namun, penerapan pendekatan-pendekatan ini tidak selalu terlihat sempurna. Terkadang, guru kesulitan dalam menguasai pendekatan yang digunakan karena perubahan kondisi siswa atau kurangnya penguasaan materi. Akibatnya, pembelajaran bisa kurang berhasil karena siswa merasa lelah dan materi yang disampaikan tidak lagi menarik, sehingga mereka menjadi malas dan tidak aktif.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Dari hasil wawancara dengan Bapak Manasib, S.Ag., sebagai guru Aqidah Akhlak, pelaksanaan pembelajaran Active Learning di MI Miftahul Ulum dilaksanakan tidak hanya di dalam kelas, tetapi terkadang juga di luar kelas, terutama untuk pembelajaran berbasis lingkungan atau tugas pengamatan yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari (Wawancara, 21 Oktober 2024). Namun, dalam tulisan ini, penulis hanya fokus pada pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
1) Prosedur Masuk Kelas
Proses pembelajaran di kelas V A dan B diatur agar siswa bisa disiplin dalam kehidupan mereka. Di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo, siswa diharuskan masuk kelas sekitar pukul 06.45 WIB dan siap untuk memulai pembelajaran.
2) Pembukaan
Untuk menciptakan suasana yang aktif dan menyenangkan, guru memulai pembelajaran dengan menyapa siswa dengan hangat. Kadang-kadang, guru menceritakan tentang perkembangan Aqidah Akhlak terlebih dahulu, yang kemudian diikuti dengan interaksi dan dialog antara guru dan siswa. Dalam suasana yang akrab ini, guru terkadang juga memberikan cerita lucu agar siswa merasa lebih santai sebelum pelajaran dimulai. Menurut Bapak Manasib, S.Ag, guru juga harus mempersiapkan materi dengan baik dan tampil segar serta sopan agar siswa tertarik untuk belajar (Wawancara, 3 November 2024). Hal pertama yang perlu dijaga adalah penampilan guru, karena jika guru tampil kurang rapi, siswa bisa merasa tidak tertarik dengan materi yang disampaikan. Kedua, guru harus mempersiapkan materi dengan matang agar pembelajaran berjalan lancar.
3) Tes Awal
Setelah suasana yang menyenangkan tercipta, guru memulai pembelajaran dengan terlebih dahulu memberikan tes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. Tes ini bisa berupa tanya jawab secara lisan atau menggunakan lembar jawaban. Tes awal membantu guru untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa dan memberikan motivasi kepada mereka agar lebih aktif dan lebih memperhatikan materi yang diajarkan.
4) Proses Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang membuat siswa aktif dengan cara yang menyenangkan. Berikut adalah gambaran tentang bagaimana penerapan Active Learning dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas V A dan B. Sebelum masuk ke implementasi, perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai materi yang diajarkan di kelas tersebut.
5) Post Test
Setelah pembelajaran Aqidah Akhlak selesai, guru mengadakan post test untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi yang baru saja dipelajari. Bentuk post test yang umum digunakan adalah tanya jawab. Hasil dari tes ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi pemahaman siswa dan mengidentifikasi materi yang perlu dipelajari lebih lanjut. Bapak Manasib juga menekankan pentingnya guru menghargai siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar dengan merespon pertanyaan atau pernyataan mereka yang belum dipahami. Selain itu, guru memberikan tugas tambahan kepada siswa, seperti membuat media pembelajaran atau melakukan kajian perpustakaan untuk mencari referensi yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan, sekaligus mempersiapkan materi untuk minggu berikutnya (Wawancara, 9 November 2024).
Menurut Rizal, seorang siswa kelas V B yang mewakili teman-temannya, pembelajaran Active Learning sangat menyenangkan karena siswa terlibat aktif di dalam maupun di luar kelas, yang membuat mereka lebih semangat belajar (Wawancara, 9 November 2024). Jika guru tidak menghargai keaktifan siswa, hal itu bisa berpengaruh negatif karena siswa akan merasa tidak dihargai dan kehilangan semangat untuk belajar. Tugas di luar kelas bertujuan agar siswa tetap memanfaatkan waktu di rumah untuk belajar dan tetap aktif meskipun tidak berada di dalam kelas.
Menurut Machrurotul Ilma (Wawancara, 21 Oktober 2024), di kelas V A, pembelajaran dengan menggunakan Active Learning membuat siswa lebih semangat mengikuti pelajaran. Dengan metode ini, seluruh siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. Mereka tidak lagi menunggu giliran atau merasa takut untuk maju ke depan. Guru juga bisa menunjuk siapa saja untuk maju atau bertanya tentang materi yang sedang dibahas tanpa menunggu siswa yang dianggap pandai saja, sehingga tidak ada siswa yang malas atau kurang bersemangat.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat implementasi Active learning dalam pembelajaran aqidah akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo 
a. Faktor pendukung implementasi active learning
Faktor pendukung pelaksanaan belajar aktif (active learning) yaitu :
1) Peran pendidik
Pendidik memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran bagi siswa (Suryono, 1992:36). Khususnya, hubungan antara guru dan siswa menjadi faktor kunci. Dalam pendekatan Active Learning, guru diharapkan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang memberikan kebebasan, tanpa membuat siswa merasa tertekan. Dalam proses pendidikan tersebut, guru tidak boleh menjaga jarak dengan siswa, karena hal ini akan mengurangi makna dari pembelajaran itu sendiri.
Menurut Ridlo (Wawancara, 21 November 2024), pembelajaran aktif adalah metode yang menciptakan suasana belajar yang nyaman, di mana semua siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran tanpa ada yang pasif. Pembelajaran aktif memastikan bahwa setiap siswa berpartisipasi dalam proses belajar, agar tidak ada yang merasa diabaikan, yang bisa mengurangi minat dan motivasi belajar mereka.
Dalam Active Learning, posisi guru adalah sebagai mitra dialog dan partner yang berjuang bersama siswa untuk memecahkan masalah. Hubungan yang saling mendukung seperti ini akan menciptakan keharmonisan antara guru dan siswa. Siswa menjadi lebih terbuka dalam menghadapi masalah mereka, sementara guru merasa bertanggung jawab untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut.
Selain itu, guru harus memiliki kompetensi yang baik karena dalam Active Learning diperlukan kreativitas untuk menyajikan pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif. Guru juga perlu memperhatikan perbedaan kompetensi siswa, karena setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Sebagaimana dijelaskan oleh Bobbi De Porter (1996:21), setiap individu memiliki ciri khas dalam proses belajarnya. Beberapa siswa lebih mudah menyerap materi secara visual, ada pula yang lebih suka mendengarkan ceramah (audio), dan ada yang lebih mudah memahami dengan cara kinestetik, yaitu melalui peragaan atau kegiatan fisik.
2) Peserta didik
Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda, karena mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang unik serta dipengaruhi oleh faktor bawaan yang berbeda. Ada siswa yang keras kepala, ada yang manja, penakut, dan sebagainya. Di MI Miftahul Ulum, sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai aqidah akhlak, karena mereka telah mendapatkan pendidikan tersebut di TPQ dan tempat mengaji mereka. Beragam karakter ini, dalam konteks Active Learning, dapat dimanfaatkan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Siswa dengan karakter yang berbeda akan ditempatkan dalam kelompok diskusi atau tim, yang memungkinkan mereka untuk saling mengenal sikap dan perilaku satu sama lain.
Dalam Active Learning, berbagai metode yang berkembang saat ini menekankan pentingnya keterlibatan penuh siswa, termasuk dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan sekolah. Apa yang dibutuhkan siswa dalam proses belajar harus dipenuhi agar tidak ada tuntutan yang muncul dari luar sekolah. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar dan lainnya, rasa memiliki terhadap sekolah akan semakin meningkat. Hal ini akan sangat mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif untuk mengembangkan Active Learning.
3) Orang tua siswa
Lingkungan belajar yang menyenangkan akan lebih efektif jika didukung oleh faktor keluarga masing-masing siswa. Dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap suasana hati atau kondisi mental siswa, yang pada gilirannya memengaruhi proses pembelajaran mereka. Ibu, sebagai anggota keluarga yang paling dekat dengan anak, memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang menyenankan. Dengan kasih sayang dan perhatian yang diberikan, anak akan merasa termotivasi untuk belajar.
Ayah, meskipun seringkali lebih jarang terlibat langsung dalam kegiatan anak, juga dapat memberikan dampak besar melalui perhatian terhadap pendidikan anaknya. Pendekatan orang tua dalam mendidik anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan diri anak. Jika pendidikan dalam keluarga cenderung meremehkan kemampuan anak, hal ini bisa menyebabkan anak menjadi kurang percaya diri dan selalu merasa rendah diri. Sebaliknya, jika anak dibesarkan dengan dorongan untuk percaya diri, mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih yakin. Oleh karena itu, dukungan penuh dari keluarga sangat krusial dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkan bagi anak.
4) Alat dan Media pendidikan
Sekolah sebagai tempat pembelajaran bagi siswa seharusnya dilengkapi dengan berbagai media pembelajaran dan alat peraga yang dapat membantu siswa dalam memahami materi. Selain itu, seorang guru perlu meyakini bahwa penggunaan alat peraga dan media pembelajaran di sekolah adalah hal yang sangat penting. Kehadiran media dan alat peraga dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, sehingga siswa tidak merasa bosan.
Sebagai pengajar yang setiap hari berinteraksi dengan siswa, guru tentu lebih memahami kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menunjang kelancaran pembelajaran. Keahlian guru dalam memilih dan menerapkan metode serta alat peraga yang tepat sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sebagai tuntutan ideal, seorang guru sebaiknya dapat menciptakan alat peraga baru yang sesuai dengan karakteristik siswa yang dihadapi.
Pembuatan alat peraga atau media pembelajaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan-bahan bekas yang tersedia di sekitar sekolah, tanpa memerlukan biaya yang mahal. Bahan seperti karton, kayu, dan berbagai barang bekas lainnya bisa digunakan untuk membuat alat peraga yang berguna dalam proses belajar mengajar.
5) Lingkungan pendidikan
Penataan lingkungan yang baik sangat penting untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa dalam proses belajar. Sebelum pelajaran dimulai, penting bagi pihak sekolah untuk menata setiap kelas sehingga menjadi tempat yang membuat siswa merasa nyaman, termotivasi, dan mendapatkan dukungan. Misalnya, dengan menambahkan tanaman di dalam kelas dan menghiasi dinding dengan poster-poster menarik serta tulisan yang memberikan pesan positif.
Selanjutnya, melalui latihan komunikasi dan aktivitas kelompok, siswa dapat saling mengenal satu sama lain dengan lebih baik. Hal ini akan membuat mereka merasa lebih nyaman, baik secara individu maupun dalam kelompok, dan hubungan ini dapat meluas ke kelompok lainnya. Dalam lingkungan yang aman ini, mereka lebih terbuka untuk memperluas rasa nyaman mereka dan mencoba hal-hal baru, menciptakan kondisi yang ideal untuk pembelajaran yang optimal. Setelah suasana ini tercipta, siswa mulai diperkenalkan pada keterampilan akademis yang dapat membantu mereka berkembang lebih baik di sekolah.
b. Faktor penghambat implementasi active learning
Active learning diterapkan oleh MI Miftahul Ulum pada semua mata pelajaran yang ada, namun dalam penerapannya tidak luput dari hambatan yang merintanginya. Adapun faktor penghambat diterapkannya active learning pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Ulum Kedung rejo (Wawancara dengan Bapak Ridlo, 25 Nopember 2024).
1) guru kurang pengalaman
Penerapan metode active learning telah dilaksanakan di MI Miftahul Ulum Kedung Rejo selama kurang lebih tiga tahun. Namun, masih banyak guru yang belum berpengalaman dalam menerapkan metode yang inovatif dan kreatif ini. Seringkali, para guru terjebak dalam penggunaan metode ceramah yang konvensional, dan mereka kurang terampil dalam menerapkan teknik-teknik baru yang dapat merangsang kreativitas dan keaktifan siswa. Hal yang sama berlaku juga dalam penggunaan media pembelajaran, di mana guru masih kurang berpengalaman dalam memberikan penjelasan yang lebih konkret dan efektif.
Dari hasil observasi sebagaimana kita lihat pada tabel:
Tabel
Format Observasi kelas V A dan B
	No
	Kegiatan Guru
	Nilai

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	2
	3
	4
	5

	


a)
	Membuka dan menutup
	
	
	

	
	1) Menarik perhatian
	√
	
	

	
	2) Menimbulkan motivasi
	
	√
	

	
	3) Memberi acuan
	√
	
	

	
	4) Menunjukkan bahan
	√
	
	

	
	5) Meninjau kembali
	√
	
	

	
	6) Mengevaluasi
	√
	
	

	
	7) Memberi dorongan psikologis
	
	√
	

	


b)
	Menjelaskan
	
	
	

	
	1) Orientasi dan motivasi (bahan appersepsi)
	
	√
	

	
	2) Bahasa
	√
	
	

	
	3) Pemberian contoh
	√
	
	

	
	4) Sistematika penjelasan
	
	√
	

	
	5) Variasi
	
	√
	

	
	6) Balikan
	√
	
	

	

c)
	Bertanya
	
	
	

	
	1) Pertanyaan jelas, sederhana dan konkrit
	
	√
	

	
	2) Pertanyaan guru memberikan waktu untuk berpikir
	√
	
	

	
	3) Pemerataan pertanyaan pada siswa
	
	√
	

	
	4) Kualitas pertanyaan
	√
	
	

	
d)
	Reinforcement (memberi penguatan)
	
	
	

	
	1) Penguatan verbal
	
	√
	

	
	2) Penguatan non verbal
	
	√
	

	
	3) Variasi penguatan
	√
	
	

	



e)
	Variasi
	
	
	

	
	1) Suara
	√
	
	

	
	2) Mengarahkan perhatian siswa
	√
	
	

	
	3) Kontak mata
	
	√
	

	
	4) Ekspresi roman muka
	√
	
	

	
	5) Gerakan tangan
	√
	
	

	
	6) Posisi guru
	
	√
	

	
	7) Pola interaksi
	√
	
	



Dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran, seorang guru tidak hanya perlu menguasai materi yang akan disampaikan kepada siswa, tetapi juga harus mempersiapkan berbagai hal sebelumnya, seperti menyusun program modul, menganalisis materi, dan menyiapkan perangkat pembelajaran lainnya. Persiapan ini merupakan faktor pendukung agar proses pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan efektif. Selain itu, penerapan strategi-strategi dalam pembelajaran active learning juga sangat penting. Berdasarkan tabel yang ada, penulis dapat melakukan analisis sebagai berikut:
a) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
Saat membuka pembelajaran, guru memulai dengan mengulas materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya sebelum melanjutkan ke pokok bahasan yang baru. Kemudian, guru menjelaskan materi baru dengan menggunakan media LCD untuk menampilkan informasi, sambil memberikan penjelasan dan contoh yang relevan.
Pada akhir pembelajaran, guru menutup dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan, lalu mengakhiri sesi dengan mengucapkan salam penutup
 
b) Keterampilan menjelaskan
Saat menjelaskan pelajaran, guru terlebih dahulu menampilkan materi menggunakan media LCD, kemudian menjelaskan setiap bagian materi satu per satu. Meskipun contoh yang diberikan sangat sedikit, guru tersebut menjelaskan dengan sangat rinci, sehingga siswa dapat dengan cepat memahami materi yang disampaikan.
c) Keterampilan bertanya
Pertanyaan yang disampaikan guru kepada siswa tidak tertuju pada satu siswa namun kepada semua siswa. Dalam memberikan pertanyaan beliau menyampaikannya dengan jelas, beliau juga memberikan waktu untuk berpikir dan terakhir guru memberikan balikan yaitu kesempatan kepada siswa apa yang belum dipahami. Sehingga, pertanyaan tersebut bisa menyeluruh dan guru dapat melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
d) Keterampilan Reinforcement
Penguatan baik secara verbal maupun non-verbal sering diterapkan oleh guru, seperti memberikan pujian kepada siswa untuk meningkatkan motivasi mereka dalam kegiatan pembelajaran. Namun, meskipun demikian, proses belajar mengajar cenderung terasa monoton karena tidak ada keseimbangan yang cukup dari pihak siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut.
e)  Keterampilan Variasi 
Dalam hal penggunaan suara, guru sangat bervariasi agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh seluruh siswa, termasuk yang duduk di barisan belakang. Ketika siswa mulai merasa jenuh, guru sering menggunakan humor untuk kembali menarik perhatian mereka. Kontak mata yang dilakukan juga tidak terfokus pada satu arah saja, meskipun ekspresi wajah guru terlihat biasa. Gerakan tangan terkadang terlihat saat guru memberikan penjelasan untuk memperjelas materi yang disampaikan.
f) Beragamnya peserta didik
Siswa di MI Miftahul Ulum memiliki latar belakang yang sangat beragam. Beberapa di antaranya sudah memiliki pengetahuan tentang aqidah karena mereka mengaji di TPQ dan mengikuti madrasah diniyah, sementara yang lainnya belum memahami aqidah. Kondisi ini berdampak pada kemampuan mereka dalam mengikuti pembelajaran. Ada siswa yang cepat tanggap ketika diminta mengerjakan tugas secara mandiri, sementara yang lainnya kesulitan. Hal ini memengaruhi pelaksanaan metode active learning, di mana siswa diharapkan untuk aktif dan kreatif. Selain itu, beberapa siswa terlihat merasa minder dan kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat. Faktor ini mungkin dipengaruhi oleh latar belakang keluarga atau bisa juga merupakan sifat pembawaan mereka yang cenderung pendiam.
c. Upaya memaksimalkan pelaksanaan implementasi active learning dalam pembelajaran aqidah akhlak di MI mIftahul Ulum Kedung Rejo Jabon Sidoarjo 
Melihat kendala atau hambatan yang ada dalam menerapkan active learning maka MI Miftahul Ulum melakukan upaya untuk memperbaikinya dan memaksimalkan pelaksanaan penerapan active learning. Adapun upaya yang dilakukan adalah:
2) Meningkatkan sumber daya guru
Guru memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan penerapan active learning. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya yang handal dan profesional untuk mendukung implementasi metode ini, karena active learning mengharuskan guru-guru yang kreatif dalam menciptakan inovasi dan ide-ide baru dalam pembelajaran. Untuk itu, MI Miftahul Ulum memberikan motivasi kepada seluruh guru serta menyelenggarakan pelatihan-pelatihan terkait penerapan active learning di sekolah, dengan menghadirkan narasumber yang kompeten.
Dengan memberikan motivasi dan mengadakan pelatihan, para guru akan mendapatkan pengalaman yang lebih dalam menerapkan active learning di kelas. Selain itu, untuk meningkatkan profesionalisme guru, Kepala MI Miftahul Ulum juga berinisiatif memberikan beasiswa studi lanjut ke jenjang S-2 bagi para guru di sekolah tersebut.
3) siswa diberi pelajaran intensif terhadap aqidah akhlak
Karena kompleknya siswa, ada yang sudah pandai dan belum, sehingga menyulitkan untuk mengelompokkan dalam satu kelompok untuk bisa cepat paham khususnya terhadap aqidah akhlak. Begitupun dengan siswa yang mempunyai kepribadian minder dan kurang percaya diri. Oleh karena itu, guru memberikan materi tambahan di luar jam pembelajaran tentang aqidah akhlak dengan memberikan pengajian dengan kitab aqidatul awam setiap hari sabtu sebelum masuk kelas.
Sedangkan untuk bisa aktif perasaan minder atau kurang percaya diri yang dihadapi siswa dalam mengemukakan pendapatnya atau tampil di depan maka guru dengan pendekatan yang akrab berusaha untuk meminimalisir keminderan tersebut dengan sering menunjuk untuk menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan guru maka perasaan minder siswa tersebut akan hilang dengan sendirinya. 
Conclussion
Implementasi active learning dalam pembelajaran aqidah akhlak di MI Miftahul Ulum telah berjalan dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran dari awal hingga akhir, karena semua kegiatan pembelajaran telah diatur sedemikian rupa dan siswa dilibatkan secara langsung. Dalam proses pembelajaran ini, diterapkan pre-test, proses, dan post-test sebagai bentuk evaluasi yang menekankan pada keaktifan dan keterampilan siswa.
Ada beberapa faktor pendukung dalam implementasi active learning, yaitu: 1) Pendidik, yang berperan sebagai mitra dalam pembelajaran, sehingga tercipta hubungan yang baik antara guru dan siswa; 2) Peserta didik, karena siswa terlibat sepenuhnya dalam proses pembelajaran dan aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru; 3) Orang tua siswa, yang memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak, sehingga mereka termotivasi dalam belajar; 4) Lingkungan pendidikan, yang aman dan nyaman, sangat mendukung proses pembelajaran. Sebagai contoh, keberadaan banyak tanaman di halaman sekolah membuat suasana belajar menjadi lebih segar dan menyenangkan.
Namun, ada beberapa faktor penghambat dalam penerapan active learning, yaitu: 1) Keragaman peserta didik, yang membuat guru kesulitan dalam memberikan penjelasan yang dapat diterima oleh semua siswa; 2) Keterbatasan media pembelajaran. Untuk mengatasi kendala ini, MI Miftahul Ulum berupaya meningkatkan kualitas sumber daya guru dengan memberikan motivasi, melaksanakan pelatihan-pelatihan di sekolah, serta menyediakan beasiswa untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.
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